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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IIB SDN 004 

Samarinda Utara melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Permasalahan pada penelitian 

ini adalah hasil belajar pendidikan pancasila yang rendah. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak 3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus I 

memperoleh hasil belajar yang baik dan langsung memenuhi target peneliti dengan persentase ketuntasan 

82,76%. Melalui refleksi pada siklus I, peneliti melakukan perbaikan dan perubahan pelaksanaan sehingga 

siklus II memperoleh persentase ketuntasan sebesar 89,66%. Siklus III memperoleh persentase ketuntasan 

sebesar 96,55% dan jumla siswa yang tidak tuntas hanya 1 orang dari keseluruhan siswa sebanyak 29 

orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IIB SDN 004 Samarinda Utara. 

Kata Kunci— peningkatan, hasil belajar, kooperatif 

 

 

Abstract— This research aims to improve the learning outcomes of class IIB students at SDN 004 North 

Samarinda through a make a match type cooperative learning model. The problem in this research is the 

low learning outcomes of Pancasila education. The method used in the research was Classroom Action 

Research (PTK) in 3 cycles. The research results showed that cycle I obtained good learning results and 

immediately met the researcher's target with a completion percentage of 82.76%. Through reflection in 

cycle I, the researcher made improvements and changes to the implementation so that cycle II obtained a 

completion percentage of 89.66%. Cycle III obtained a completion percentage of 96.55% and the number 

of students who did not complete was only 1 out of a total of 29 students. These results show that the 

application of the make a match type cooperative learning model can improve the learning outcomes of 

class IIB students at SDN 004 North Samarinda. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah proses pembelajaran yang dilakukan oleh sekelompok untuk 

memberikan bimbingan mengenai pengetahuan, keterampilan, ataupun hal-hal yang berkenaan 

dengan keterbiasaan kepada yang di ajarkan. Pendidikan sangat penting bagi masyarakat 

Indonesia karena merupakan salah satu faktor untuk memajukan kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Pendidikan yang ada di Indonesia sangat di upayakan untuk menjadi Negara yang 

berpendidikan lebih maju dan bermutu. Pendidikan yang lebih maju dan bermutu bukan hanya 

terletak pada kecerdasan intlektualnya saja melainkan memiliki sikap, perilaku, etika, dan moral 

yang baik untuk menjadikan bangsa yang bermartabat dan mempunyai karkter budi pekerti yang 

luhur (Hikmah et al., 2022). Hal ini juga di dukung oleh Kamaruddin, dkk (2023) sesuai amanah 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 yakni pendidikan itu tidak hanya 

melahirkan generasi yang cerdas melainkan generasi yang memiliki kepribadian dan karakter 

yang baik termasuk di dalamnya yaitu sikap dan perilaku. Oleh karena itu mutu pendidikan perlu 

ditingkatkan baik dalam kecerdasan intelektual maupun kepribadian siswa.  

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia dalam proses pembelajaran salah satunya dengan 

berubahnya kurikulum sesuai dengan berkembangnya zaman. Kurikulum sebelumnya sudah 

beralih ke kurikulum merdeka yang dimana lebih berfokus pada penguatan profil pelajar 

pancasila. Tentu kita ketahui bahwa pancasila adalah mata pelajaran yang lebih mendalami 

pembentukan kepribadian siswa.  Menurut Afdal, dkk (2022) saat ini masalah pendidikan sering 

terjadi dikarenakan adanya beberap faktor yaitu salah satunya adalah terpengaruhnya sikap sosial 

siswa. Sikap sosial siswa yang kurang baik dapat diatasi dengan pembiasaan dan hukuman yang 

dilakukan secara konsisten dan dimulai dari yang sederhana (Afdal, 2022). 

Adapun perubahan kurikulum yang lagi-lagi tujuannya untuk mengutamakan pembentukan 

kepribadian yang baik. Hal ini tentunya bertujuan untuk meningkatkan kualitas serta mutu 

pembelajaran yang ada di Indonesia. Pendidikan di Indonesia terdiri dari beberapa jenjang yaitu 

jenjang SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi. Pendidikan formal dimulai dari rentang usia 

usia 6 hingga 12 tahun pada jenjang sekolah dasar. Pendidikan sekolah dasar ini bertujuan untuk 

membimbing dan memberikan bekal yakni kemampuan dasar kepada siswa berupa pengetahuan, 

keterampilan dan bagaimana cara bersikap yang baik bagi dirinya maupun kepada orang lain 

sesuai dengan tingkat perkembangannya. sebagai bentuk dari hasil belajar mereka.  

Hasil belajar merupakan salah satu alat ukur untuk melihat capaian belajar siswa seberapa 

jauh siswa dapat memahami dan menguasai materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru. 

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif yaitu berkaitan dengan 

pengetahuan, kemampuan psikomotorik yaitu keterampilan dan kemampuan afektif yaitu 

bagaimana siswa bersikap dengan baik (wirda dkk, 2020). 
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Hasil belajar pada ranah kognitif yaitu pengetahuan yang menjadi tolak ukur sejauh dan 

sedalam apa siswa dalam memahami materi pelajaran yang sudah diberikan. Hasil belajar pada 

ranah kognitif ini memiliki Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang menjadi 

tolak ukur atau kestandaran nilai siswa. Apabila hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) maka perlu ditingkatkan lagi. Siswa yang belum 

mencapai KKTP biasanya disebabkan oleh beberapa faktor seperti guru yang kurang keratif 

dalam membuat proses pembelajaran lebih menarik bagi siswa sehingga siswa ada yang jenuh, 

bosan dan beralih untuk bermain daripada belajar. Sebagai seorang pendidik, guru seharusnya 

dapat memberikan dan membuat proses pembelajaran lebih kreatif, inovatif, menarik dan 

menyenangkan bagi siswa sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran hingga selesai. 

Tidak hanya terletak pada kesalahan guru, siswa juga menjadi salah satu faktor tidak suksesnya 

suatu proses pembelajaran di karenakan siswa yang kurang belajar, tidak memperhatikan guru 

ketika menjelaskan materi, lebih banyak bermain saat proses pembelajaran. Hal ini menjadi suatu 

tantangan yang tidak mudah bagi guru karena setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-

beda sehingga guru perlu mengenal karakteristik siswa satu-satu dan menguasai kelas 

sepenuhnya.  

Berdasarkan karakteristik tersebut rata-rata dimiliki siswa kelas rendah, seperti karakteristik 

yang dimiliki siswa kelas II SDN 004 Samarinda Utara. Saat ini masih banyak yang suka bermain 

daripada belajar. Belajar adalah proses yang dilalui setiap anak (D. A. Putri & Taufina, 2020), 

dalam belajar guru merupakan fasilitator. Sehingga guru kelas lebih banyak berusaha dalam 

membimbing dan mendidik siswa khususnya di kelas rendah. Berhasilnya suatu proses 

pembelajaran dikelas tergantung pada proses pembelajaran yang terjadi di kelas.  Guru harus 

dapat menanamkan kepada siswa cara menghargai orang lain, apalagi ketika orang lain sedang 

berbicara seperti ketika guru menjelaskan materi di depan kelas, apabila hal ini tertanam dalam 

diri siswa maka proses pembelajaran dapat menjadi lebih baik.  

Pada tingkat sekolah dasar, pendidikan pancasila sangat penting dalam membentuk sikap dan 

karakter perilaku siswa agar setiap siswa menjadi pribadi yang lebih baik (Sari, 2023). Melihat 

tujuan berubahnya kurikulum ini lagi-lagi berpusat pada kepribadian siswa yang menjadi lebih 

baik sehingga guru dapat menanamkan melalui mata pelajaran pendidikan pancasila. Siswa kelas 

II sudah harus paham tentang apa itu bunyi, simbol, makna, dan perilaku yang sesuai dengan 

pancasila dalam kehidupan sehari-hari, jika siswa belum paham akan materi tersebut bagaimana 

mereka dapat menerapkan perilaku-perilaku sesuai dengan sila pancasila.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan siswa kelas IIB SDN 004 Samarinda Utara 

masih banyak yang tidak minat pada pembelajaran pendidikan pancasila ditandai dengan hasil 

belajar mereka yang masih banyak tidak mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
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Pembelajaran (KKTP) yaitu 23 dari 29 siswa yang belum tuntas. Pada saat observasi terlihat 

hampir satu kelas masih banyak yang kurang memahami dan membedakan bunyi, simbol, dan 

makna pancasila sehingga mereka juga belum bisa menerapkan perilaku sesuai sila pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga hasil belajar pendidikan pancasila di kelas II SDN 004 

Samarinda Utara perlu ditingkatkan. Berhasil atau tidak sebuah pembelajaran tergantung pada 

proses pembelajaran di dalamnya yang menjadi hal yang sangat penting dalam suatu proses 

pembelajaran (Afdal et al., 2023; El Mahanani, 2022). Sebagai seorang guru maka guru sangat 

berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan membuat proses pembelajaran 

dengan lebih menarik dan menyenangkan. Model sebenarnya adalah model pembelajaran yang 

diharapkan dapat diterapkan dengan pembelajaran secara lebih menarik, selain itu model yang 

bervariatif yang tidak pasif dikelas melainkan aktif dan mampu menjadi makhluk sosial yang 

apatis terhadap lingkungan sosial, model yang baik dan menarik juga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Handayani et al., 2021). Menurut Anggia (2019) Model pembelajaran yang baik 

adalah model yang dapat membuat peserta didik ikut terlibat secara aktif pada saat proses belajar 

mengajar. Penerapan model pembelajaran akan membuat transfer ilmu dapat lebih efektif dan 

efisien, mengurangi kebosanan peserta didik, dan komunikasi yang baik antara guru dengan 

peserta didik, sehingga peserta didik akan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

di kelas (Wanti, 2022). 

Berdasarkan karakteristik siswa kelas IIB SDN 004 Samarinda Utara yang masih suka 

bermain daripada belajar maka solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

siswa yang masih banyak belum mencapai nilai KKTP pada mata pelajaran pendidikan pancasila 

khususnya pada elemen pancasila materi sila pancasila yang berkenaan dengan bunyi, simbol, 

makna, dan penerapan perilaku sesuai sila pancasila dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan 

menerapkan model make a match. Model make a match merupakan model berupa kartu yang 

berpasangan, dimana kartu diberikan acak kepada siswa dan siswa mencari pasangan mereka 

masing-masing. Model ini merupakan model pembelajaran yang dilaksanakan belajar juga sambil 

bermain mencari teman atau pasangan sehingga sangat efektif dilakukan dan sesuai dengan 

karakteristik yang ada di kelas rendah khususnya kelas II. Langkah-langkah model pembelajaran 

make a match, diawali menyiapkan kartu untuk digunakan pada permainan, membagikan kartu 

kepada siswa, mencocokkan kartu, batasan waktu yang harus digunakan dalam permainan, 

presentasi, memberikan penghargaan, dan menyimpulkan materi (Fauhah & Rosy, 2020). Model 

ini mengaktifkan siswa dengan cara siswa menemukan sendiri jawaban dari  soal yang di bawa 

teman lain (Aliputri, 2018). Model pembelajaran kooperatif tipe make a match cocok digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa karena pada model pembelajaran ini siswa diberi 

kesempatan untuk berinteraksi dengan siswa lain, suasana belajar di kelas dapat diciptakan 
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sebagai suasana permainan, ada kompetisi antar siswa untuk memecahkan masalah yang terkait 

dengan topik pembelajaran serta adanya penghargaan (reward), sehingga siswa dapat belajar 

matematika dalam suasana yang menyenangkan (Topandra & Hamimah, 2020).  

Guru sekolah dasar dapat menggunakan model ini untuk pembelajaran, sebab sesuai dengan 

karakter peserta didik sekolah dasar (E. N. D. Putri & Taufina, 2020). Berdasarkan latar belakang 

tersebut dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana peningkatan hasil beljar 

melalui model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas IIB SDN 004 Samarinda Utara?. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IIB SDN 004 Samarinda Utara pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dengan model pembelajaran kooperatif. 

 

II. METODE 

Dalam dunia pendidikan, Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang selalu digunakan 

oleh guru untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang ia temukan di dalam kelas. Jenis 

penelitian ini merupakan jenis penelitian berupa tindakan yang berkaitan dengan teknik ataupun 

strategi belajar mengajar di dalam kelas. Dalam proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebanyak 3 siklus yang terdiri dari 3 pertemuan setiap persiklusnya. Tahapan-tahapan ini 

selalu berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif make a match dan indikator ketercapaian 

hasil belajar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada hasil belajar 

siswa.  

Model pembelajaran kooperatif make a match membuktikan bahwa terdapat banyak 

kelebihan yaitu menumbuhkan suasana kegembiraan siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

menumbuhkan kerja sama antar siswa, dan munculnya dinamika gotong royong dari setiap siswa 

sehingga hal ini membuat hasil belajar siswa meningkat dan sesuai dengan yang di harapkan (Sari, 

2023). Adapun kerja sama yang dilakukan antara peneliti dan guru kelas sebagai observer dalam 

proses pembelajaran, dari hasil observasi dan refleksi yang dilakukan bersama guru kelas menjadi 

tolak ukur dalam mengambil tindakan setelah proses pembelajaran dan menjadi acuan dalam 

membuat rancangan pembelajaran dilakukan. Sumber penelitian dilakukan pada siswa kelas IIB 

di SDN 004 Samarinda Utara dengan jumlah siswa secara keseluruhan sebanyak 29 orang yang 

terdiri dari 12 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Seluruh siswa kelas IIB digunakan sebagai 

objek penelitian.  
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Adapun proses tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut (Rustiyarso & Wijaya, 

2020): 

1. Perencanaan tindakan 

 Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi siswa mengenai apa yang dibutuhkan siswa 

dalam pembelajaran serta menyiapkan seluruh perangkat ajar seperti modul ajar, media ajar, 

lembar evaluasi, dan lembar observasi yang akan digunakan. 

2. Pelaksanaan tindakan 

 Pada tahap ini adalah pelaksanaan semua persiapan yang telah disiapkan pada tahap 

sebelumnya. yaitu pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan sebanyak tiga siklus 

dengan 3 pertemuan persiklusnya.  

3. Pengamatan (observasi) 

 Tahap pengamatan ini dilakukan bertujuan untuk melihat apakah proses pembelajaran 

mengalami perkembangan dan sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti atau tidak. Dengan 

demikian, guru kelas dan peneliti menjadi observer dalam proses pembelajaran. 

4. Refleksi  

 Refleksi pada pembelajaran bertujuan untuk melihat dan menyimpulkan hasil dari proses 

pembelajaran yang telah dilakukan sehingga kekurangan-kekurangan yang ditemukan dapat 

diperbaiki pada siklus berikutnya agar siklus berikutnya memberikan hasil yang lebih baik. 

 

 

 

Hasil yang diperoleh akan dianalisi menggunakan kualitatif deskripsi yang diperoleh dari 

hasil observasi aktivitas siswa dan guru serta dianalisis menggunakan kuantitatif sederhana yang 

diperoleh dari tes hasil belajar dengan rumus rata-rata dan persentase. Hasil perhitungan 

persentase ketuntasan yang diperoleh dikualifikasikan berdasarkan tabel 1. 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber: Rustiyarso dan wijaya (2020) 
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Tabel 1. Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa 

 

 

 

   

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan berdasarkan hasil penelitian dilapangan sebanyak 3 siklus dengan 

menggunakan model pembelajaran make a match yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, adapaun hasil dan pembahasan yang tertuang adalah sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar, 

media pembelajaran, lembar observasi dan lembar penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Proses pembelajaran dilakukan pada tanggal 17 Januari hingga 

22 januari 2024 di kelas IIB SDN 004 Samarinda Utara dengan materi pembelajaran yang 

disampaikan adalah tentang bunyi, simbol, makna, hubungan dan perilaku yang sesuai sila-sila 

pancasila. 

 

Gambar 2. Proses pembelajaran pada siklus I 

Pada akhir siklus I yaitu pertemuan ke 3 siswa diberikan lembar evaluasi berupa tes pilihan 

ganda sebanyak 20 soal, soal yang diberikan sesuai dengan indikator-indikator yang ingin dicapai 

pada penelitian. Adapun hasil proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada diagram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  Siklus I 

20.69%

82.76%79.31%

17.24%

0.00%

100.00%

Pra Siklus Siklus I

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I

Tuntas Tidak Tuntas

Interval Nilai Kategori Kategori 

90-100 A Sangat Baik 

80-89 B Baik 

70-79 C Cukup 

0-69 D Perlu Bimbingan 
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Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes pada 

siklus I disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang peroleh sebesar 76.55 dengan jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 24 orang dan yang belum tuntas sebanyak 5 orang dan persentase ketuntasannya 

sebesar 82,76%. Hasil yang telah didapatkan sudah mencapai target ketuntasan yaitu 80% namun 

siswa yang tidak tuntas memiliki peningkatan yang cukup signifikan dari sebelum dilakukannya 

tindakan sehingga 5 siswa memungkinkan dapat tuntas maka dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus 

I ini sudah cukup membuktikan bahwasanya model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran ini sangat efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini seejalan deengan peendapat Octavia (2020) yang meengeemukakan bahwa modeel 

peembeelajaran sangat eefeektif dalam upaya meeningkatkan kualitas peembeelajaran, kareena siswa yang 

dituntut untuk beerpeeran aktif dalam peembeelajaran seerta diharapkan meenggunakan keemampuan 

beerpikir tingkat tinggi, meengasah keekompakan dan keerja sama dalam seebuah tim/keelompok. 

Namun pada siklus I ini suasana kelas masih sangat kurang kondusif, sesuai yang dinyatakan oleh 

Yulianti (2021) bahwa salah satu kekurangan make a match adalah siswa lebih banyak bermain 

ketika pembelajaran sehingga guru harus lebih ekstra dalam membimbing dan mengawasi siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmadi (2019) menyatakan dan menyarankan bahwa guru 

harus membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan terutama di jenjang sekolah dasar 

karena suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat membangkitkan semangat belajar siswa. 

Semangat belajar siswa yang tinggi membuat pembelajaran semakin baik dan hasil belajarpun 

semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan Ariyanti (2022) yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

aktivitas siswa maka semakin tinggi hasil belajar siswa. 

2. Siklus II 

Pada tahap ini peneliti melakukan hal yang sama pada siklus sebelumnya hanya saja 

kekurangan-kekurangan yang terdapat di siklus sebelumnya diperbaiki di siklus II ini yaitu seperti 

siswa yang kurang efektif dan masih kurang percaya diri sehingga kekurangan ini membuat proses 

pembelajara kurang efektif. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil observasi peneliti bersama guru 

kelas. Dengan demikian, peneliti mencoba melakukan perbaikan dengan membuat pasangan yang 

tadinya 2 orang menjadi 3 orang atau lebih.  
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Gambar 4. Proses Pembelajaran Siklus II 

Pesersentase ketuntasan belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan pada siklus 

sebelumnya. Perolehan hasil belajar siklus II  dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 5. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 

Berdasarkan gambar 5, siklus II memperoleh nilai rata-rata 84.66. Jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 26 siswa yang tuntas dan 3 orang yang tidak tuntas. Dan persentase ketuntasan 89,66%. 

Berdasarkan hasil belajar dan hasil observasi yang diperoleh membuktikan bahwa model make a 

match lebih efektif jika dilakukan berpasangan dengan jumlah 3 orang atau lebih karena dapat 

dilihat siswa lebih percaya diri dan lebih mudah dan cepat menemukan pasangannya sehingga 

waktu pembelajaran tidak habis percuma. Hasil belajar yang diperoleh di siklus II sudah melebih 

target yang ingin dicapai namun agar mendapatkan hasil dengan kualitas yang lebih baik lagi 

maka dilanjutkan ke siklus III. 

Ariyanti (2022) mengemukakan bahwa peningkatan hasil belajar siswa juga terjadi karena 

adanya perubahan tingkah laku pada siswa. Hal ini sesuai dan dapat dilihat dari siswa yang 

awalnya kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran menjadi semangat mengikuti 

pembelajaran setelah diterapkannya model pembelajaran make a match ini sehingga hasil yang 
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diperoleh pada siklus II ini meningkat hingga mencapai 89,66%. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran make a match membuat siswa lebih aktif 

karena siswa terjun secara langsung dalam pembelajaran dan mampu mengembangkan dan 

mendiskusikan materi bersama temannya. Hal ini sesuai dikarenakan pada pembelajaran siswa 

akan berperan secara langsung dan berdiskusi bersama temannya untuk menemukan pasangan 

mereka masing-masing. 

3. Siklus 3 

Pada siklus III, proses pembelajaran yang dilakukan masih sama dengan siklus sebelumnya 

terutama pada perbedaan konsep model make a match pada siklus II yang membuktikan 

bahwasanya perbaikan yang dilakukan memberikan hasil yang sangat baik.  

 

Gambar 6. Proses pembelajaran siklus III 

Hasil belajar pada siklus III dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 7. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus III 
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Berdasarkan gambar 7, siklus III memperoleh nilai rata-rata 87,59. Jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 28 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 1 orang. Siklus III sudah mencapai hasil yang 

sangat baik. Berdasarkan hasil observasi siswa yang tidak tuntas dikarenakan siswa mengalami 

keterlambatan dalam belajar, tidak hanya itu saat ini siswa juga belum bisa membaca dan menulis 

dengan baik dan benar. Dengan demikian penelitian ini cukup sampai siklus III dikarenakan 

indikator keberhasilan yang telah ditentukan oleh peneliti sudah tercapai dan penelitian ini sudah 

jenuh karena siswa yang tidak tuntas berinisial D dapat diberikan perlakuan khusus. 

Sejalan dengan penelitian yang diakukan oleh Aliputri (2018) yang menyatakan bahwa hasil 

belajar siswa dapat mengalami peningkatan ketika guru menerapkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa seperti model pembelajaran make a match. Model pembelajaran 

make a match terbukti telah meningkatkan hasi belajar terlihat dari peningkatan hasil belajar dari 

setiap sikusnya. Dengan demikian, model pembelajaran make a match iini tergolong model 

pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Yulianti (2021) menyampaikan 

kelebihan make a match adalah sebagai berikut: 

a Mampu memberikan dan menciptakan suasana yang aktif di kelas selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

b Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru lebih menarik perhatian siswa. 

c Dapat meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

d Kerjasama antar siswa terbentuk secara dinamis. 

e Dengan penyelesaian suatu masalah, maka otak siswa akan berkerja lebih baik sehingga 

membuat proses pembelajaran pun akan menjadi lebih baik. 

Selain hasil belajar yang meningkat, kerja sama yang terbentuk antara siswa, solidaritas 

semakin bertambah dan terciptanya suasana yang senang membuktikan bahwa adanya perubahan, 

sehingga penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran make a match meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023) menyatakan 

bahwa make a match berhasil meningkatkan hasil belajar siswa, terwujudnya kerja sama dan 

gotong royong menciptakan kesenangan siswa. Hasil belajar siswa yang meningkat maupun tidak 

meningkat di karenakan adanya faktor-faktor tertentu. Kurniawan (2019) menyampaikan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

a Faktor internal 

Faktor internal terdiri dari dua unsur yaitu unsur jasmaniah dan rohaniah. Unsur jasmaniah 

yaitu kesehatan anggota tubuh terutama panca indra siswa. Apabila otot merasa lelah makan 

kinerja otak dalam belajar pun menurun sehingga membuat semangat belajar pun ikut menurun. 

Panca indera, kuat atau lemahnya panca indera akan mempengaruhi hasil belajar karena 

menentukan masuk atau tidaknya pesan yang disampaikan oleh guru. 
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b Faktor eksternal 

Faktor eksternal juga terdiri dari lingkungan sosial dan non sosial. Lingkungan sosial meliputi, 

keluarga, guru, staf sekolah, teman, dan masyarakat karena terkadang malah lingkungan luar 

yang memberikan faktor terbesar, contohnya teman yang suka membully akan membuat 

semangat belajar turun. Lingkungan non sosial adalah lingkungan yang meliputi keadaan 

rumah, sekolah, sarana prasarana, dan alam. Keadaan sekolah dan sarana prasarana yang 

kurang memadai juga membuat semangat belajar siswa menurun karena adanya 

ketidaknyamanan dalam belajar, karena salah satu faktor terpenting juga adalah membuat 

siswa nyaman belajar di sekolah. 

c Faktor pendekatan belajar 

Faktor pendekatan belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

hasil belajar pada siswa dikarenakan faktor ini tergantung pada cara belajar masing-masing 

siswa yakni seperti strategi ataupun model yang digunakan siswa. 

Berdasarkan hasil pada siklus I, siklus II, dan siklus II menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif khususnya tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Perkembangan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah model make a match tidak hanya 

dapat dilakukan berpasangan 2 orang melainkan dapat berpasangan 3 sampai 4 orang jauh lebih 

efektif dan membuat proses pembelajaran lebih baik. Kemampuan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran make a match ini juga mempengaruhi keberhasilan dan peningkatan hasil belajar 

dalam pembelajaran. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain 

itu, belajar dengan bersaing akan menimbulkan upaya belajar yang sungguh sungguh. Melalui 

penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran make a match memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar peserta didik (Raharjo & Kristin, 2019). 

  

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan dan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperaitf khususnya tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

pendidikan pancasila siswa kelas IIB SDN 004 Samarinda Utara. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil 

belajar siswa yang meningkat pada siklus I, siklus II, hingga siklus III. Dari peningkatan-peningkatan yang 

terjadi dari siklus I hingg siklus III terlihat peningkatan yang sangat signifikan. Hasil yang berhasil 

diperoleh membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran membuat pembelajaran menjadi lebih 

efektif berserta usaha-usaha yang dilakukan oleh peneliti dalam mempersiapkan percanaan, pelaksanaan, 

serta mengevaluasi siswa baik dalam tes hasil belajar dan observasi. 
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